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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanpadahasilperhitunganperencanaanfloodwaypadababsebelumnya,dap

atditarikbeberapakesimpulansebagaiberikut:

1. Data hujan yang

digunakanuntukmenghitungcurahhujanrancanganpadastudiinidiambildari 4

stasiunhujan, yaituStasiunKertobanyon,

StasiunDawuhan,StasiunBabadandanStasiunDungusselama 10 tahunmulaidaritahun

2003-2012.Metode yang digunakanuntukmendapatkan debit

banjirrancanganadalahHidrografSatuanSintetis (HSS) Nakayasu. Dengankalaulang

1,01, 2, 5, 10, 20, 25, 50, dan 100 tahun. Untuk perencanaan saluran banjir sendiri

menggunakan kala ulang 25 dengan kala ulang 50 sebagai control. Berdasarkan

perhitungan hidrologi diperoleh debit maksimum untuk kala ulang 25 adalah 744,714

m3/detik, dengan curah hujan rancangan 169,991 mm/hari. Sementara untuk kala

ulang 50 adalah 872,176 m3/detik dan curah hujan rancangan 199,308 mm/hari.

2. Kondisidarimorfologi Avour Sarangancenderungberkelok-

kelokdanlandaidenganrata-rata slope 0,007, Avour

Saranganmemanjangdarihulukehilirdenganjarak 9,873 km danlebarsaluran antara4-5

m, dengan debit keluaran(Qrelease) sebesar 250 m3/detik. Dengan perbandingan antara

besarnya debit keluaran dari waduk Dawuhan(Qrelease) dengan kondisi geometri

Avour Sarangan yang meliputi kondisi penampang saluran, slope, dan panjang

saluran dapat dipastikan terjadi banjir, maka direncanakan pembuatan saluran banjir

baru(floodway) di daerah hilir Avour Sarangan. Sementara itu,

jugaterdapatpadadataran yang cenderungrendahdikarenakanlokasinyayang

tidakjauhdari Bengawan

Solo.Sedangkankondisialiranpadasungaiinisetelahdianalisismenggunakan HEC-RAS

adalahsubkritis.

3. Salah satuupaya yang dapatdiupayakanuntukmengatasibanjirpadakawasanhilir Avour

Saranganadalahdenganpembangunanfloodway.

Untukperencanaanfloodwaysendiridirencanakan

denganpertimbanganlokasitersebutjauhdaripemukimanpendudukdanprofilsungainyac

enderunglurus, untuk debit rencanadigunakan Q25 sebesar744,714
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m3/detdanQpelimpahyang merupakan debit rencana yang akan melewati saluran

floodwayadalah 372,36 m3/det.

4. Padastudiinidirencanakanbangunan pelimpah samping (Side weir)dengan tinggi

pelimpah samping 5 m dan lebar pelimpah 7,9 m.  Sementara

saluranFloodwaydenganpenampangtunggalberbentuk trapesium

dengandimensilebarsaluran6,54 m, tinggi kedalamaan air 5,67 m, tinggi jagaan 1,89

mdanpanjang saluran yang direncanakan 512 m.

5.2 Saran

Untuklebihsempurnanyastudiini, beberapa saran yang dapatdiajukanantaralain:

1. Data yang digunakansebaiknyalengkapdanterbarusehinggadapatmenghasilkananalisis

yang mendekatidengankeadaandankondisi di lapangan,

2. Pemahaman yang lebihmendalammengenaisoftware HEC-RAS

untukmenghasilkananalisisdanperencanaan yang tepat,

3. Referensiberupabuku-bukumaupunjurnalmengenaiperencanaanfloodway

perludikembangkan agar metode-metodesertastandarperencanaan yang

digunakanselaludiperbaharuidanmengikutiperkembanganteknologiterkini.

4. Pemahaman tentang konsep dasar studi perencanaan saluran banjir lebih ditekankan

supaya didapat hasil yang sesuai dengan konsep judul tersebut.


